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Abstract: This study aims to describe the leadership practices of the
school principal in managing education at SDN 1 Kadugede,
Kuningan Regency. The study uses a descriptive qualitative
approach with data collection techniques through interviews,
observations, and documentation. The results show that the
principal applies transformational and participative leadership
styles. Transformational leadership is reflected in efforts to build a
culture of reflection among teachers and staff, as well as
encouraging innovation in teaching and learning. The participative
style is evident in close collaboration with parents and the
community, which creates an environment that supports student
development.  Additionally, the principal  demonstrates
transparency in budget management and focuses on developing a
curriculum that aligns with the students’ characteristics. This study
emphasizes that adaptive, participative, and transparent
leadership is essential for improving the quality of primary
education and creating an inclusive and high-quality educational
climate.

Leadership, Principal, Primary Education, Merdeka Curriculum,
Budget Management.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan praktik
kepemimpinan kepala sekolah dalam pengelolaan pendidikan di SDN 1
Kadugede, Kabupaten Kuningan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan
transformatif dan partisipatif. Kepemimpinan transformatif terlihat
dari upaya membangun budaya refleksi di kalangan guru dan staf; serta
mendorong inovasi dalam pembelajaran. Gaya partisipatif tercermin
dalam kolaborasi yang erat dengan orang tua dan masyarakat, yang
memungkinkan  terciptanya lingkungan yang mendukung
pengembangan siswa. Selain itu, kepala sekolah juga menunjukkan
transparansi dalam pengelolaan anggaran dan berfokus pada
pengembangan kurikulum yang sesuai dengan karakteristik siswa.
Penelitian ini menekankan bahwa kepemimpinan yang adaptif,
partisipatif, dan transparan sangat penting untuk meningkatkan
kualitas pendidikan dasar dan menciptakan iklim pendidikan yang
inklusif dan berkualitas.

Kepemimpinan, Kepala Sekolah, Pendidikan Dasar, Kurikulum
Merdeka, Pengelolaan Anggaran
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembangunan bangsa, yang secara
langsung memengaruhi kualitas sumber daya manusia dan kemajuan suatu negara (Sanga
& Wangdra, 2023; Faratunnisa & Afifah, 2024). Sektor pendidikan memiliki peran yang
sangat penting, karena kualitas pendidikan akan berimbas pada perkembangan sosial dan
ekonomi suatu negara. Sebagai sektor yang krusial, mutu pendidikan sangat dipengaruhi
oleh kualitas kepemimpinan di tingkat satuan pendidikan (Maskur & Mutaqin, 2023).
Kepemimpinan yang baik akan memastikan terciptanya proses pembelajaran yang efektif
dan dapat memotivasi semua pihak yang terlibat, baik guru, siswa, maupun orang tua.
Kepala sekolah, sebagai pemimpin utama di sebuah sekolah, memiliki tanggung jawab besar
dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, mengelola sumber daya yang ada,
serta mengarahkan seluruh kegiatan pendidikan untuk mencapai tujuan yang diinginkan
(Nurseha et al., 2022; Hidayat, 2023; Artanti et al, 2024). Oleh karena itu, kualitas
kepemimpinan kepala sekolah menjadi faktor kunci dalam keberhasilan pendidikan di
sekolah.

Keberhasilan pendidikan tidak hanya bergantung pada kurikulum yang diterapkan
atau sarana prasarana yang tersedia, tetapi juga sangat bergantung pada kualitas
kepemimpinan kepala sekolah (Romdhoni, 2024). Kepala sekolah memegang peranan
penting dalam menciptakan iklim yang mendukung pembelajaran yang efektif, dengan
memastikan bahwa proses pendidikan berjalan dengan baik dan memenuhi kebutuhan
siswa. Kepala sekolah harus mampu berfungsi tidak hanya sebagai manajer administratif,
tetapi juga sebagai pemimpin visioner yang menggerakkan seluruh potensi sekolah
(Rahayu et al,, 2025). Pemimpin yang visioner dapat memberikan arah yang jelas dan
membangun komitmen bersama dalam mencapai tujuan sekolah. Dalam konteks
pendidikan di Indonesia, kepala sekolah juga harus menerapkan berbagai prinsip
kepemimpinan yang berorientasi pada perbaikan berkelanjutan (continuous improvement),
kolaborasi dengan masyarakat, serta pengelolaan anggaran yang transparan.
Kepemimpinan yang efektif akan mempengaruhi kualitas pendidikan secara keseluruhan,
sehingga mampu memberikan dampak positif terhadap perkembangan siswa dan sekolah.

Menurut Mustafa (2022), kepemimpinan kepala sekolah merupakan faktor penting
dalam menciptakan budaya sekolah yang mendukung kualitas pendidikan. Kepala sekolah
yang efektif dapat mengembangkan profesionalisme guru, menciptakan iklim pendidikan
yang positif, serta mendorong pengembangan karakter siswa melalui pendekatan
kepemimpinan yang adaptif dan partisipatif. Aliimu et al. (2025) juga menekankan
pentingnya tiga peran utama kepala sekolah, yaitu sebagai manajer, supervisor, dan
pemimpin kewirausahaan. Sebagai manajer, kepala sekolah bertanggung jawab dalam
merancang program dan mengelola sumber daya; sebagai supervisor, ia mengawasi dan
mengevaluasi kinerja guru; sementara sebagai pemimpin kewirausahaan, kepala sekolah
dituntut untuk inovatif dan mampu menanamkan nilai-nilai kewirausahaan di lingkungan
sekolah (Mukaddamah, 2023). Kepala sekolah memiliki posisi strategis dalam
mengarahkan sumber daya sekolah agar selaras dengan tujuan pendidikan nasional
(Wahyudin, 2018). Hal ini sangat penting mengingat bahwa pendidikan dasar merupakan
jenjang pertama dalam pembentukan karakter dan kemampuan intelektual siswa (Mutaqin
et al, 2023). Oleh karena itu, seorang kepala sekolah yang kompeten akan mampu
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mengoptimalkan pengelolaan sekolah secara menyeluruh, dari aspek kurikulum hingga

pengelolaan anggaran dan sarana prasarana.

SDN 1 Kadugede, yang terletak di Kabupaten Kuningan, Jawa Barat, menjadi salah
satu contoh penerapan kepemimpinan kepala sekolah yang dapat dijadikan studi kasus. Di
bawah kepemimpinan TR, sekolah ini berhasil menunjukkan dinamika kepemimpinan yang
menarik dan inovatif. Melalui pendekatan kepemimpinan transformatif dan partisipatif,
kepala sekolah mendorong guru-guru untuk aktif melakukan refleksi terhadap kinerja
mereka melalui forum diskusi yang rutin, sehingga meningkatkan kesadaran diri dan
komitmen terhadap kualitas pengajaran. Selain itu, kepala sekolah memanfaatkan platform
digital, seperti Platform Merdeka Mengajar, sebagai sarana untuk pengembangan
profesional guru dalam rangka memperkuat keterampilan dan kompetensi mereka.
Pendekatan ini memungkinkan para guru untuk belajar dan berkembang secara terus-
menerus dalam mendukung kemajuan pendidikan. Selain itu, kepala sekolah juga
menerapkan transparansi dalam pengelolaan anggaran, memastikan alokasi dana
digunakan dengan efisien dan sesuai dengan kebutuhan pendidikan. Melalui kolaborasi
dengan orang tua serta masyarakat, kepala sekolah berusaha menciptakan sinergi untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah secara berkelanjutan.

Berdasarkan konteks tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam
bagaimana praktik kepemimpinan kepala sekolah di SDN 1 Kadugede dijalankan dalam
pengelolaan pendidikan. Fokus penelitian ini adalah pada lima aspek utama kepemimpinan,
yang mencakup berbagai dimensi penting dalam proses pengelolaan pendidikan di sekolah.
Aspek pertama adalah Refleksi Pembelajaran dan Evaluasi Kinerja Pendidik, yang berfokus
pada upaya kepala sekolah untuk mendorong guru-guru melakukan refleksi terhadap
metode pengajaran mereka serta melakukan evaluasi kinerja secara berkala untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Aspek kedua, Layanan Belajar Partisipatif dan
Kolaboratif, menekankan pentingnya keterlibatan aktif semua pihak, termasuk siswa, orang
tua, dan masyarakat dalam mendukung proses pembelajaran. Aspek ketiga, Pengelolaan
Anggaran yang Transparan dan Akuntabel, berfokus pada bagaimana kepala sekolah
memastikan bahwa anggaran yang ada digunakan secara efisien dan dapat
dipertanggungjawabkan. Aspek keempat, Pengelolaan Sarana dan Prasarana, melibatkan
pengelolaan fasilitas dan sumber daya yang mendukung proses pembelajaran agar dapat
diakses dengan optimal. Terakhir, Pengembangan Kurikulum yang Kontekstual dan Adaptif,
bertujuan untuk menciptakan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan siswa serta
perkembangan zaman, serta dapat beradaptasi dengan tantangan yang dihadapi di tingkat
lokal maupun global.

Melalui pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini akan menyajikan analisis
mendalam mengenai penerapan kelima aspek tersebut dalam konteks SDN 1 Kadugede.
Data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi akan diolah untuk
memberikan gambaran komprehensif mengenai cara kepala sekolah mengelola pendidikan
di sekolah tersebut. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
rekomendasi yang berguna bagi peningkatan kualitas pendidikan di SDN 1 Kadugede, serta
memberikan wawasan yang bermanfaat bagi pengembangan kepemimpinan pendidikan di
tingkat sekolah dasar di Indonesia. Kepemimpinan kepala sekolah di SDN 1 Kadugede dapat
menjadi model yang dapat diterapkan di sekolah-sekolah lain, khususnya dalam konteks
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pengelolaan pendidikan yang berbasis pada prinsip transparansi, kolaborasi, dan perbaikan
berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan teori kepemimpinan pendidikan, khususnya dalam menghadapi
tantangan era digital dan implementasi Kurikulum Merdeka. Dengan menerapkan
pendekatan kepemimpinan yang adaptif dan berfokus pada kualitas, penelitian ini
berpotensi membuka peluang untuk memperkuat sistem pendidikan di Indonesia secara
keseluruhan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggambarkan
praktik kepemimpinan kepala sekolah di SDN 1 Kadugede, Kabupaten Kuningan. Jenis
penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (field research) yang bertujuan untuk
memperoleh pemahaman mendalam tentang fenomena yang terjadi di lapangan. Lokasi
penelitian dipilih di SDN 1 Kadugede, karena sekolah ini menunjukkan dinamika
kepemimpinan yang menarik dan relevansi terhadap topik penelitian. Subjek penelitian
terdiri dari Plt. Kepala Sekolah dan dua orang guru yang terlibat langsung dalam
pengelolaan pendidikan di sekolah, yang dipilih dengan purposive sampling. Teknik
pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara mendalam, observasi partisipatif,
dan dokumentasi untuk menggali informasi terkait kebijakan, pengelolaan anggaran, serta
aktivitas sekolah. Untuk memastikan validitas data, dilakukan triangulasi sumber, teknik,
dan waktu, yang membandingkan data dari berbagai sumber dan teknik pengumpulan data.
Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui tiga tahap:
reduksi data, penyajian data dalam bentuk narasi, dan penarikan kesimpulan yang relevan
dengan teori dan temuan penelitian sebelumnya.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengidentifikasi beberapa praktik kepemimpinan kepala sekolah di
SDN 1 Kadugede yang mencerminkan pendekatan transformatif dan partisipatif, yang
berdampak positif pada kualitas pendidikan di sekolah tersebut. Berdasarkan wawancara,
observasi, dan dokumentasi, temuan utama penelitian ini dibahas dalam lima aspek yang
mendasar.
1. Budaya Refleksi dan Evaluasi Kinerja Pendidik

Kepala sekolah di SDN 1 Kadugede telah berhasil membangun budaya refleksi yang
rutin sebagai bagian dari upaya perbaikan berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas
pengajaran. Setiap guru diajak untuk melakukan refleksi diri setelah setiap periode
pengajaran guna mengevaluasi kekuatan dan kelemahan dalam proses pembelajaran yang
telah dilakukan. Proses refleksi ini dilakukan dengan berbagai cara, termasuk melalui
diskusi santai antar guru yang mendorong mereka untuk berbagi pengalaman dan saling
memberikan masukan. Selain itu, penggunaan Platform Merdeka Mengajar juga menjadi
salah satu alat yang memfasilitasi refleksi dan pengembangan profesional guru. Dengan
adanya alat ini, guru dapat mengakses berbagai materi yang dapat membantu mereka
dalam memperbaiki metode pengajaran dan mengembangkan keterampilan profesional
mereka.
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Hal ini sejalan dengan pandangan Maskur dan Mutaqin (2023), yang menyatakan
bahwa refleksi merupakan salah satu alat yang penting dalam pengembangan profesional
guru. Refleksi memberikan kesempatan bagi pendidik untuk mengevaluasi secara
mendalam pengalaman mengajar mereka dan menemukan area yang perlu diperbaiki.
Proses ini membantu guru untuk lebih memahami tantangan yang dihadapi selama
pembelajaran dan merumuskan strategi baru untuk mengatasinya. Melalui refleksi, guru
dapat memperoleh wawasan yang lebih dalam mengenai efektivitas pengajaran yang
mereka lakukan, sehingga dapat lebih responsif terhadap kebutuhan siswa. Dengan
demikian, budaya refleksi ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran secara
keseluruhan di sekolah.

Namun, meskipun budaya refleksi sudah ada, masih ada tantangan yang harus
dihadapi, terutama bagi guru yang kurang terbiasa dengan refleksi mandiri. Beberapa guru
mungkin merasa kesulitan untuk melakukan refleksi tanpa bimbingan atau dukungan
tambahan. Oleh karena itu, kepala sekolah menyadari pentingnya pemberian
pendampingan kepada guru-guru tersebut. Salah satu langkah yang dapat dilakukan adalah
melalui program mentoring atau peer coaching, di mana guru yang lebih berpengalaman
dapat membimbing rekan-rekannya yang kurang terbiasa dengan refleksi mandiri.
Program ini dapat memperkuat budaya refleksi dan memastikan bahwa setiap guru
mendapatkan dukungan yang mereka butuhkan untuk berkembang secara profesional.
Dengan demikian, pengembangan budaya refleksi yang lebih kuat akan dapat terwujud,
yang pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas pengajaran di SDN 1 Kadugede.

2. Layanan Belajar Partisipatif dan Kolaboratif

Kepala sekolah mendorong kolaborasi yang erat antara sekolah, orang tua, dan
masyarakat. Sosialisasi visi dan misi sekolah dilakukan secara rutin melalui berbagai
saluran komunikasi, seperti grup WhatsApp dan pertemuan berkala. Keterlibatan orang tua
dalam kegiatan sekolah, seperti lomba dan gotong royong, memperkuat komunitas sekolah.
Namun, tidak semua orang tua terlibat secara maksimal, yang terkendala oleh keterbatasan
waktu dan akses teknologi. Oleh karena itu, diversifikasi saluran komunikasi menjadi solusi
yang relevan, termasuk melalui pertemuan tatap muka dan pelatihan literasi digital untuk
orang tua.

Selain itu, kepala sekolah juga mendorong penggunaan Platform Merdeka Mengajar
sebagai alat untuk memperkuat pembelajaran kolaboratif. Guru-guru didorong untuk
berbagi materi, pengalaman, dan strategi pembelajaran melalui platform tersebut, yang
juga memfasilitasi evaluasi kinerja secara berkelanjutan. Hal ini mendukung prinsip
Pembelajaran Partisipatif dalam teori Zona Perkembangan Proksimal (ZPD), yang
menyatakan bahwa interaksi sosial, termasuk pembelajaran kolaboratif antara guru dan
siswa, meningkatkan perkembangan kognitif siswa (Vygotsky, 1978; Mutaqin, 2017; Falah
et al,, 2025). Platform digital tersebut memberi kesempatan bagi guru untuk melakukan
refleksi bersama dan saling belajar dari pengalaman masing-masing, sesuai dengan prinsip
Komunitas Praktik (Wenger, 1998), di mana pembelajaran terjadi melalui interaksi dan
kolaborasi dalam komunitas.

Partisipasi aktif orang tua dalam kegiatan sekolah, seperti yang terlihat dalam peran
mereka dalam rapat dan kegiatan literasi, memperkaya dinamika pembelajaran dan
memberikan dukungan emosional serta akademik kepada siswa. Hasil penelitian oleh
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Epstein (2011) juga menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak

secara langsung meningkatkan prestasi akademik siswa dan kesejahteraan sosial mereka.

Namun, meskipun ada keterlibatan yang signifikan, beberapa orang tua masih
menghadapi kendala dalam partisipasi penuh, terutama yang terkait dengan akses
teknologi dan keterbatasan waktu. Solusi untuk masalah ini adalah dengan diversifikasi
saluran komunikasi, seperti menggunakan media cetak dan melakukan pertemuan tatap
muka yang lebih sering, serta menyediakan pelatihan literasi digital untuk orang tua agar
mereka dapat lebih terlibat dalam proses pembelajaran anak. Penelitian oleh Jeynes (2007)
juga mendukung bahwa pelatihan literasi untuk orang tua dapat meningkatkan keterlibatan
mereka dalam pendidikan anak-anak mereka, yang berdampak pada perkembangan
akademik siswa.

3. Pengelolaan Anggaran yang Transparan dan Akuntabel

Prinsip transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan anggaran sekolah
diterapkan dengan melibatkan komite sekolah dalam perencanaan dan pelaporan Rencana
Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS). Kepala sekolah berusaha memastikan bahwa
penggunaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dilakukan secara terbuka dan dapat
diakses oleh semua pihak terkait, termasuk orang tua, masyarakat, dan instansi pemerintah.
Hal ini bertujuan untuk membangun kepercayaan publik terhadap pengelolaan dana
pendidikan yang ada di sekolah. Dengan adanya keterlibatan komite sekolah dalam setiap
tahap perencanaan dan pelaporan anggaran, diharapkan transparansi dalam pengelolaan
anggaran semakin terjamin. Praktik ini sejalan dengan temuan Rachmawati (2023), yang
menekankan bahwa transparansi dalam pengelolaan anggaran dapat memperkuat sistem
pendidikan dengan meningkatkan kepercayaan publik dan mendorong akuntabilitas yang
lebih baik dalam pengelolaan dana pendidikan.

Meskipun demikian, meskipun sudah ada upaya untuk memastikan transparansi,
tantangan lain muncul terkait pemahaman teknis anggota komite sekolah tentang anggaran
yang perlu ditingkatkan. Banyak anggota komite yang mungkin belum memiliki
pengetahuan yang cukup mengenai anggaran sekolah, baik dari segi perencanaan, alokasi,
maupun pelaporan. Hal ini dapat menjadi hambatan dalam meningkatkan efektivitas
pengawasan dan pengelolaan anggaran secara keseluruhan. Oleh karena itu, perlu adanya
pelatihan khusus untuk anggota komite, agar mereka memiliki pemahaman yang lebih baik
mengenai proses pengelolaan anggaran dan dapat berperan lebih aktif dalam proses
tersebut. Peningkatan pemahaman teknis ini akan membantu meningkatkan kualitas
pengawasan anggaran di tingkat sekolah.

Sejalan dengan hal ini, Parid dan Alif (2020) juga menyoroti bahwa peningkatan
kompetensi anggota komite dalam memahami proses pengelolaan anggaran sangat penting
agar pengawasan dan evaluasi anggaran dapat dilakukan dengan lebih efektif. Pelatihan
yang memadai tidak hanya akan meningkatkan pemahaman teknis, tetapi juga dapat
mengoptimalkan partisipasi anggota komite dalam penyusunan dan pelaporan anggaran.
Melalui pelatihan yang sesuai, komite sekolah akan lebih siap untuk menjalankan fungsinya
dalam memastikan bahwa anggaran digunakan secara efisien dan sesuai dengan prinsip-
prinsip good governance. Prinsip-prinsip tersebut meliputi keterbukaan, partisipasi, dan
tanggung jawab yang diharapkan dapat tercapai melalui peran serta aktif semua pihak
dalam pengelolaan anggaran sekolah.
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4. Pengelolaan Sarana dan Prasarana

Pengelolaan sarana dan prasarana di SDN 1 Kadugede dilakukan dengan pendekatan
berbasis kebutuhan nyata di kelas, yang mengutamakan kenyamanan dan efektivitas proses
pembelajaran. Kepala sekolah memastikan bahwa fasilitas yang ada, seperti ruang kelas,
laboratorium, dan area bermain, dipelihara secara rutin untuk mendukung kegiatan belajar
siswa. Pemeliharaan ini dilakukan dengan sistematis, agar sarana dan prasarana tetap
dalam kondisi baik dan mendukung kenyamanan serta keamanan siswa selama proses
belajar mengajar. Hal ini sejalan dengan prinsip manajemen efisien dalam pendidikan yang
dijelaskan oleh Parid dan Alif (2020), yang menyatakan bahwa pengelolaan sarana dan
prasarana yang efektif harus dilakukan dengan pendekatan yang sistematis dan responsif
terhadap kebutuhan aktual di lapangan. Dengan demikian, kepala sekolah berusaha
memastikan bahwa setiap fasilitas yang ada berfungsi maksimal untuk mendukung
kegiatan pembelajaran yang berkualitas.

Namun, keterbatasan anggaran menjadi tantangan besar dalam pemenuhan seluruh
kebutuhan sarana dan prasarana di sekolah. SDN 1 Kadugede menghadapi kendala
anggaran yang terbatas, yang menyebabkan beberapa fasilitas belum dapat dipenuhi sesuai
dengan standar yang diharapkan. Dwiputri et al. (2021) mencatat bahwa keterbatasan dana
sering kali menjadi hambatan dalam pengelolaan fasilitas yang optimal, terutama di
sekolah-sekolah dengan anggaran terbatas. Kekurangan dana ini menyebabkan
keterlambatan dalam perbaikan fasilitas dan pengadaan sarana yang baru, sehingga kepala
sekolah harus lebih selektif dalam menentukan prioritas kebutuhan sarana dan prasarana
yang paling mendesak. Hal ini memaksa kepala sekolah untuk berpikir kreatif dalam
mencari solusi guna memastikan bahwa proses pembelajaran tetap berjalan dengan baik
meskipun ada keterbatasan sumber daya.

Sebagai solusi, kepala sekolah merencanakan pengembangan sarana dan prasarana
dalam jangka panjang, dengan mempertimbangkan kebutuhan mendesak dan potensi
sumber daya yang ada. Selain itu, kepala sekolah juga aktif menjalin kemitraan dengan
instansi pemerintah maupun pihak swasta untuk membantu penyediaan sarana dan
prasarana tambahan. Kemitraan ini diharapkan dapat memperluas akses terhadap sumber
daya tambahan yang diperlukan untuk mendukung kualitas pembelajaran yang lebih baik.
Ini sejalan dengan temuan Fatimatuzzahrah et al. (2024) yang menunjukkan bahwa
kemitraan eksternal dapat menjadi solusi strategis dalam mengatasi keterbatasan sumber
daya di sekolah. Dengan adanya kerjasama ini, diharapkan sekolah dapat memperoleh
bantuan dalam pengadaan fasilitas dan sarana prasarana yang lebih lengkap, sehingga
kualitas pendidikan yang diberikan kepada siswa dapat lebih maksimal.

5. Pengembangan Kurikulum yang Kontekstual dan Adaptif

Kepala sekolah di SDN 1 Kadugede berperan aktif dalam penyusunan dan
pengembangan kurikulum yang berbasis pada karakteristik siswa. Pendekatan ini terlihat
jelas dalam implementasi Kurikulum Merdeka, yang meskipun menghadapi tantangan
seperti keterbatasan referensi dan fasilitas, tetap dilaksanakan dengan melibatkan seluruh
guru dalam pelatihan dan bimbingan teknis. Hal ini mencerminkan komitmen sekolah
untuk tidak hanya mengikuti kebijakan nasional tetapi juga memastikan kurikulum yang
diterapkan relevan dengan kebutuhan siswa.
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Pendekatan kurikulum berbasis karakteristik siswa juga sejalan dengan teori

Pembelajaran Kontekstual (Bransford et al., 2000), yang menyatakan bahwa pembelajaran
yang mengacu pada konteks dan kebutuhan siswa lebih efektif dalam meningkatkan
pemahaman dan keterlibatan mereka. Di sisi lain, tantangan yang dihadapi dalam
implementasi Kurikulum Merdeka terkait dengan keterbatasan referensi dan fasilitas juga
diungkapkan dalam penelitian Fatimatuzzahrah et al. (2024), yang menyoroti pentingnya
kesiapan guru dan dukungan sumber daya dalam mengimplementasikan kurikulum baru.

Meskipun demikian, persepsi dan kesiapan guru dalam menerapkan Kurikulum
Merdeka masih perlu disamakan melalui pelatihan intensif, sebagaimana juga ditemukan
dalam penelitian Saleh et al. (2024), yang menunjukkan bahwa pelatihan berkelanjutan
sangat diperlukan untuk menyamakan pemahaman dan meningkatkan keterampilan guru
dalam mengimplementasikan kurikulum yang bersifat fleksibel ini.

Praktik kepemimpinan kepala sekolah di SDN 1 Kadugede menunjukkan penerapan
prinsip-prinsip kepemimpinan transformatif dan partisipatif yang berhasil meningkatkan
kualitas pendidikan. Meskipun telah ada banyak keberhasilan, beberapa aspek seperti
pendampingan guru dan keterlibatan orang tua masih perlu ditingkatkan. Kepemimpinan
kepala sekolah yang adaptif dan kolaboratif menjadi kunci dalam mewujudkan perbaikan
berkelanjutan di sekolah. Penelitian ini memberikan rekomendasi untuk memperkuat
program pendampingan bagi guru dan memperluas saluran komunikasi dengan orang tua
untuk mencapai hasil yang lebih inklusif.

PENUTUP

Penelitian ini mengungkap bahwa praktik kepemimpinan kepala sekolah di SDN 1
Kadugede mencerminkan penerapan gaya kepemimpinan yang transformatif, partisipatif,
dan adaptif. Kepala sekolah berhasil menciptakan budaya reflektif di kalangan guru,
meningkatkan kolaborasi antara sekolah dan masyarakat, serta menerapkan pengelolaan
anggaran yang transparan dan akuntabel. Selain itu, pengembangan kurikulum berbasis
karakteristik siswa dan implementasi Kurikulum Merdeka menunjukkan komitmen untuk
meningkatkan kualitas pendidikan yang relevan dengan kebutuhan siswa.

Namun, meskipun banyak praktik yang positif, masih terdapat tantangan yang perlu
diatasi, seperti peningkatan keterlibatan orang tua, pendampingan yang lebih intensif bagi
guru, dan penyamaan persepsi dalam penerapan Kurikulum Merdeka. Untuk itu,
disarankan agar kepala sekolah terus memperkuat program pendampingan guru dan
memperluas saluran komunikasi dengan orang tua melalui berbagai media yang lebih
inklusif. Pelatihan intensif dan bimbingan teknis bagi guru juga perlu ditingkatkan agar
implementasi Kurikulum Merdeka dapat berjalan lebih efektif di seluruh sekolah.

Penelitian ini memberikan kontribusi yang berarti bagi pengembangan pemahaman
tentang kepemimpinan pendidikan, khususnya dalam konteks pengelolaan sekolah dasar di
Indonesia. Temuan ini juga dapat menjadi referensi bagi kepala sekolah lainnya untuk
mengembangkan kepemimpinan yang adaptif dan kolaboratif dalam upaya meningkatkan
kualitas pendidikan di sekolah mereka. Dengan demikian, kepemimpinan kepala sekolah
yang visioner dan responsif terhadap perubahan akan menjadi kunci keberhasilan dalam
mewujudkan pendidikan yang berkualitas dan relevan di era yang terus berkembang ini.
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